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BAB II  

TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1 Alat Pencetak pelet  

Alat pencetak pelet ialah alat yang digunakan untuk mempercepat produksi pelet 

dengan cara mencetak pelet pakan ternak yang dibuat dengan cara yang sederhana dan 

praktis. Menggunakan alat press pelet dapat membuat produksi pelet lebih lancar, selain 

membuat pakan ikan, alat ini juga dapat membuat pakan ayam, pakan kelinci, pakan 

burung, dan sebagainya [1]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Prinsip Kerja Mesin  

Alat pencetak pelet ini bekerja ini bekerja denganymenggunakanyscrew press 

untuk menyatukan bahan. sehingga bahan akaniterpres dan akanikeluar melalui saluran 

pengeluaranikemudian bahaniakan terpotong dengan mataipisau yang berada didepan 

saluranipengeluaran. Alat pencetak pelet berbentuk silinder, pada di dalamnya terdapat 

Gambar 2.1 Alat Pencetak Pelet 
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kawat penekan pelet.iUlir pengepresan pelet ini mendorong bahan adonan kearah ujung 

silinderidan menekan platiberlubang sebagai platipencetak [2]. 

 

2.3 Pengertian Pakan 

Pakan adalah bahan makanan tunggaliatau campuran, baikiyang diolahimaupun 

yang tidak diolah, yang nantinyaiakan diberikan kepadaihewan untuk kelangsungan 

hidup, berproduksi, dan berkembangibiak. Sedangkanibahan pakan adalahibahan hasil 

pertanian,iperikanan,ipeternakan, atauibahan lainnya yang layakidipergunakan sebagai 

pakan, baik yangitelah diolah maupun yang belumidiolah. Ketersediaanibahanipakan 

merupakan salahysatu faktor terpenting bagi industriypakan ternak untuk menjaga 

kualitas,ikuantitas dan keberlanjutanipakan. 

Industri pakaniternak membutuhkan jumlah bahan baku yang tetap. Mengingat 

industriipakan memilikiipotensi strategis bagi perkembangan industriipeternakan, maka 

perkembanganiindustri pakan akan sangat bergantung pada pengadaan bahan baku pada 

waktu yang tepat, tempat yang tepat, dalam bentuk,yjumlah dan harga yang tepat. 

Pengadaanibahanibakuiyang tepatimengurangi risiko kelebihan stok atau kekurangan 

stok bahan baku. Tingkat persediaan bahan baku yang melebihi permintaan 

menyebabkan peningkatan biayaypersediaan (biaya pemesanan, biaya penyimpanan, 

biayaipemeliharaan, dan Sebagainya.) [3]. 

 

2.4 Pengertian Produksi dan Operasi 

Pengertianyproduksi danyoperasi dalam ilmu ekonomiyadalah kegiatanyyang 

berhubunganidengan penciptaan dan peningkatan kegunaan barang atau jasa. Minat 

dapat dibedakan berdasarkan bentuk, tempat, waktuidan kepemilikan. Terkait dengan 
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produksiydan operasi adalahypenambahan atau penciptaan utilitas atau berdasarkan 

bentukydan tempat yangymembutuhkan unsur produksi.yDalam ilmu ekonomi 

faktoriproduksi terdiriidari tanah,ialam, modal,iteknologi, tenagaikerja [4]. 

 

2.5 Komponen Alat Pencetak Pelet  

Komponen adalahibagian dari keseluruhaniatau unsur yangimembentuk suatu 

kesatuan dari alat ini. Adapun komponen alat pencetak pelet sebagai berikut [5]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.1 Wadah Penampung (Hooper) 

Hooper adalah salah satuybagian mesin pembuat pelet yangyberfungsi untuk 

menampung atau pencampuran bahan baku komposisi pelet.  

 

 

Gambar 2.2 Desain Alat Pencetak Pelet
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2.5.2 Rangka (Frame) 

Rangka mesin adalah bagian terpenting yang menahan tekanan mesin, baik saat 

bergerak maupun saat tidak bergerak. Oleh karena itu, perhitungan sambungan 

pengelasan sangat penting untuk mendapatkan nilai yang aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.3 Poros Pencetak (Ekstruder) 

Poros pencetak berfungsi untuk pembentukan adonan dengan memberikan 

tekanan melalui restreksi atau cetakan. Alat ekstruder ini memiliki beberapa bagian 

penting, yaitu ulir/screw, pisau pemotong, die/cetakan, barel. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Frame (Rangka) 

Gambar 2.4 Poros Pencetak (Ekstruder) 
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2.5.4 Roda Gigi (Sprocket) 

Roda gigi merupakan komponen yang sering terdapat pada suatu mesin yang 

berperan sebagai transmisi tenaga. Selain transmisi daya, roda gigi juga dapat digunakan 

untuk mengubah arah putaran atau untuk mengubah gerak rotasi menjadi gerak translasi. 

 

2.5.5 Rantai  

Rantai merupakan komponen mesin yang kuat dan dapat dioperasikan dengan 

tarikan mesin. Rantai seringidigunakan sebagaiikomponen hematibiaya dalam mesin 

transmisi daya untukibeban berat dan kecepatanirendah. 

 

2.5.6 Gear Box 

Gear box adalah perangkat yang mengubah daya mesin yang berputar menjadi 

daya yang lebih besar atau lebih kecil. Setidaknya ada dua alasan mengapa penggunaan 

gearbox memainkan peran penting dalam dunia mekanik. Pertama, fungsi utama 

gearbox adalah untuk memperlambat rpm yang dihasilkan oleh dinamo atau putaran 

mesin diesel, dan kedua, untuk mengurangi putaran. Meningkatkan daya yang dihasilkan 

oleh dinamo atau diesel [6]. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Gear Box 
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2.5.7 Motor Bakar 

Motor Bakar adalah sumber energi yang berfungsi untuk mengubahienergi kimia 

menjadiienergi panasidan mengubahnya menjadi energiimekanik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.6 Motor Bakar 

 

2.5.8 Pulley 

Pulley merupakan sebuah alat yang digunakan untuk gerakan putar yang 

mengubah arah gaya untuk mencapai keuntungan mekanis [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.7 Pulley 
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2.5.9 Belt 

Belt (sabuk)iatau rope (tali)idigunakan untuk mentransmisikanidaya dari satu 

sumbu ke sumbu lainnya menggunakan katrol yang berputaripada kecepataniyang sama 

atau padaikecepatan yangiberbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Tekno Ekonomi 

Analisis teknoiekonomi adalah suatuirekayasa yang melibatkan desainiproses, 

pemodelan, dan analisisibiaya untuk desainiproduk yangiinovatif dan produksiiyang 

kompetitif. Selain itu, total biaya produksi, evaluasi aspek ekonomi dari proses 

produksi. Biaya yang diperlukan diestimasi dengan menggunakan metode yang disebut 

metode faktorial. Ini adalah jumlah biayayperalatan dan bahanybaku dikalikan dengan 

faktoryyang sesuai. Secara umum,ytekno ekonomi mencakupyberbagai aspek seperti 

potensi pasar yang tersedia, pemilihanylokasi, pengukuran kapasitasyproduksi, 

teknologi, danianalisis produksi [8]. 

 

 

Gambar 2.8 Belt 
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2.7 Studi Kelayakan Finansial 

Studiykelayakan finansial adalah penilaian komprehensif untuk menentukan  

keberhasilan suatuyproyek atau usaha.yKeberhasilan suatu proyek memiliki implikasi 

yang berbeda bagi pihak komersial dan non-komersial. Tapi ini semua tentang 

keberhasilan dalam menciptakan proyek atau alat. Dapat disimpulkan bahwa "kegiatan 

memeriksa perusahaan yang dioperasikannya secara rinci untuk menentukan apakah itu 

layak". Penelitian mendalam berarti meneliti informasi dan data yang sudah tersedia dan 

mengukur, menghitung dan menganalisis temuan menggunakan metode yang 

diperlukan untuk menganalisis kelayakan suatu proyek atau perusahaan yang akan 

dilakukan. Sebuah perdagangan dapat diperiksa dari berbagai aspek dengan kriteria nilai 

tertentu untuk menentukan apakah perdagangan itu layak. 

  Tujuan dilakukannya studi kelayakanifinansial adalah untukimengetahui layak 

atau tidaknnya untuk menjalankan suatu usaha. Analisis tersebut merupakan bagian 

dalam perencanaan usaha [9]. 

 

2.7.1 Aspek – Aspek Dalam StudiiKelayakan Bisnis 

  Terdapat beberapa aspek dalam studiikelayakanibisnis, yaitu sebagai berikut: 

1. Aspek Teknis dan Produksi 

 Aspek teknis produksi adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan 

pengembangan proyekyyang direncanakan, baikyfaktor lokasi, area produksi, 

prosesyproduksi, penggunaanyteknologi (mesin/peralatan) maupun kondisi 

lingkunganiyang terkait dengan prosesiproduksi. sebuah sudut pandang. 

2. Aspek Pemasaran  

 Analisisiaspek pemasaranidilakukan dengan menggunakanibauran pemasaran, 

yaitu seperangkatualat pemasaranuyang digunakan oleh perusahaanuuntuk 
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mencapai tujuan pemasaran yang ditargetkan. Alat pemasaran dapat 

dikategorikan menjadi empat elemen yaituuproduk, harga,udistribusi,udan 

promosi. [10] 

3. Aspek Manajemen dan SDM 

Manajemen dalam pengembangan proyek bisnis dan manajemen dalam 

pelaksanaan kegiatan bisnis rutin sama dengan manajemen lainnya. Ia bekerja 

dalam perencanaan,ipengorganisasian,ipelaksanaanidan mengarahkan kegiatan. 

AspekuSDM bertujuanuuntuk mengetahuiuapakah dalamupembangunan dan 

implementasiibisnis di perkirakan layak atauisebaliknya dilihat dariiketersediaan 

SDM. Kesuksesanusuatu perencanaanudan pelaksanaanupembangunan sebuah 

proyekibisnis sangatitergantung padaiSDM yang solid yaitu manajer, dan tim-

nya [10]. 

4. AspekiFinansial 

 AspekiFinansial merupakaniaspek penting dari suatu studiukelayakan, karena 

sekalipunuaspek lain tergolongulayak, jika studi aspek finansialumemberikan 

hasiliyang tidakilayak, maka proyekiakan ditolakikarena tidak akanimemberikan 

manfaatidari segi ekonomi.iTujuan analisis dari segi ekonomi studiikelayakan 

suatu proyekybisnis adalah untukymenentukan rencanayinvestasi dengan 

menghitung biaya danumanfaat yangudiharapkan,umembandingkan biaya dan 

manfaat, sepertiyketersediaan keuangan, biayaymodal, kemampuanyproyek 

melunasiidana sebelum batas waktu dan menilai apakah proyek akan dilanjutkan. 

Untuk mengetahuiyapakah pelaksanaanyproyek menguntungkanyatau tidak, 

dilakukan evaluasiyproyek denganymenghitung manfaat danybiaya selama 

keseluruhan siklus proyek [10]. Adapun komponen yang diperlukan dalam analisis 
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kelayakanifinansial adalahisebagai berikut: 

 

a. CashiFlow 

Aliranykas digunakan untukymenunjukkan perubahaan kasyselama satu 

periodeytertentu. serta memberikanyalasan mengenai perubahaan kas 

tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber aliran kas dan 

penggunaannya.iBerdasarkan jenisitransaksinya, kas dalam cash flow dibagi 

menjadiidua macam yaitu: [10] 

1. Arus kasimasuk (cash inflow), yaitu arusikas menurut jenis transaksinya 

yang mengakibatkan terjadinyauarus penerimaanukas. In Flow pada 

industri produksi alat pencetak pelet ikan terdiri dariupenerimaan 

penjualan, manfaat tambahan, dan nilai sisa. Ketiga penerimaan 

tersebut yang palingiutama adalah penerimaanipenjualan 

karenaipenerimaaniini bersifatirutin. 

2. Arus kas keluar (cash outflow), yaitu arus kas menurut jenis 

transaksinyauyang mengakibatkanuterjadinya pengeluaranudana kas. 

Arusikas keluar dalamiindustri produksi alat pencetak pelet ikan dapat 

digolongkanimenjadi: 

a) Pengeluaraniinvestasi, yaitu arusipengeluaranikas yangiditujuakan 

untuk membiayaiikegiatan pembangunan atau pengadaaniproyek. 

Arusikas ini biasanyaidisebut dengan arusikas awal. 

b) Pengeluaranyoperasi, yaitu arusykas yang dimaksudkan untuk 

membiayaiukegiatanuproyek setelah peralihan ke tahap kegiatan 

komersial, pendapatan perusahaan merupakan pendapatan dari 
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kegiatanuperusahaan,usedangkan beban operasi merupakan biaya 

yangijuga timbul dari kegiataniperusahaan. 

 

b. Kriteria Kelayakan Finansial 

kriteria kelayakan finansial terdapat beberapa teknikupenilaianuinvestasi 

bisnisuyang dapat digunakan denganutetap mengakui sepenuhnyaukonsep 

timeivalueiof money yaitu NPV (NetiPresentiValue), IRR (InternaliRateiof 

Return),iB/C Ratioidan PBP ( PaybackiPeriode). 

 

2.7.2 Kriteria Kelayakan Finansial 

Kelayakan usaha industri dapat dianalisis dengan perhitungan Net PresentiValue 

(NPV), InternaliRate ofiReturn (IRR), B/CiRatio, PaybackiPeriode (PBP) danuanalisis 

sensitivitas, penjelasan dari keempatnya adalah sebagaiiberikut: [11] 

1. NetiPresent Valuei (NPV) 

NPV atau NetiPresent ValueiBiaya proyek yang dimaksud adalah selisih antara 

arus kas yangydihasilkan dengan investasi yangydikeluarkan. Suatuyproyek 

dikatakanilayak dan menguntungkan jikaiNPVi≥ 0. Jika nilaiiNPV ≤ 0iberarti 

proyek tidak layak, jika proyek perusahaan menerima nilai NPV ≥ 0, proyek 

dapat dilaksanakan, yaitu dapat dilaksanakan. mengurangi efektivitas dan 

efisiensi perusahaan, karena tidak dapat Perusahaan tidak merugikan siapa pun. 

kerugian dalam proyek ini[11]. Tujuan dari penggunaan analisis NPV dalam 

penelitianuini adalahuuntukumengetahui peluang usaha produksi alat pencetak 

pelet ikan.    
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Kriteriaikeputusan:  

JikaiNPV menyatakan positifi(NPV > 0),imaka rencanaiinvestasi diterima.  

JikaiNPV menyatakan negatifi(NPV < 0),imaka rencanaiinvestasi ditolak. 

NilaiiNPV dapat ditemukan dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

Netipresent value or NPVi= Cashiflow foriyear 0 (CF0) + 

Cash flow
for year 1 (CF1)

1+Discount rate (k)1
+

Cash flow
for year 2 (CF2)

1+Discount rate (k)2
+ ⋯ +

Cash flow
for year 1 (CFn)

1+Discount rate (k)n
 ………………………….….. (2.1) 

 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

 IRRiatau InternaliRate OfiReturn adalah analisis keuntungan finansial dengan 

mempertimbangkan tingkat keuntungan atas modal yang diinvestasikan. IRR 

memperhitungkan tingkat suku bunga terkait nilai investasi sekarang 

dibandingkanidengan nilaiipenerimaan kasibersih di masa yang akan datang. 

Suatu rencanaiinvestasi dikatakanilayak jikaimemiliki nilaiiIRR lebih besaridari 

tingkat suku bunga bank yang berlaku (Minimum Attractive Rate of 17 

Return/MARR). Jika terjadi sebaliknya, maka rencana investasi tersebut di 

anggap tidak layak untuk dilaksanakan. [11] 

IRR juga dapatimenggambarkan besarnyaisukuibunga tingkat pengembalian 

dari modaliyang diiinvestasikan. Dalam kriteriaiinvestasi IRRiharus lebihibesar 

dari OCCiatau opportunityicost oficapital agarirencana dapatilayak 

dilaksanakan[12]. Rumus yangidigunakan untukiIRR adalah sebagaiiberikut: 

Netipresent valueior NPV = Cashiflow foriyeari0 (CF0) + 
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IRR =  P1 +  
C1

C1−C2
 x P1 − P2 …………………….……………. (2.2) 

 

3. Benefit Coast Ratio (B/C Ratio) 

Benefit Coast Ratio adalah metode untuk melihat bagian keuntungan perrupiah 

dari suatu proyek. B/C Ratioiadalah suatuirasio yang membandingkaniantara 

benefitiatau penerimaanidari suatuiusaha dengan biaya yangidikeluarkan untuk 

merealisasikanirencana pendirianidan pengoprasianiusaha tersebut [11].  

Kriteria keputusan:  

Jika B/C Ratio bertanda positif (B/C Ratio>1), maka rencana investasi diterima.  

Jika B/C Ratio bertanda negatif (B/C Ratio<1), maka rencana investasi ditolak. 

Rumusiyang digunakaniuntuk B/CiRatio adalah sebagaiiberikut: 

 

BCR =  
ΣΡb

ΣΡc
……………………………………………………... (2.3) 

 

 
4. Payback Periode (PBP) 

 Payback Periode adalah adalah pengembalian dana, yaitu. jangka waktu 

pengembalian modal. Cepat atau lambat sangat tergantung pada sifat arus kas. 

Jikaualiran kasumasukya besaruatau lancar maka prosesupengembalianumodal 

akan lebihucepat dengan asumsiumodal yang digunakanutetap atau tidakuada 

penambahan modal selamayumuryproyek[11]. Rumus yangudigunakanuuntuk 

PBP adalahisebagai berikut:  

 

PBP =  (investasi awal/arus kas) x 1 tahun…….…………….. (2.4) 
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2.8 Menghitung Waktu Proses Pemesinan 

Proses pemesinan adalah proses pengerjaan terhadap bahan baku menjadi 

komponen-komponen sesuai dengan bentuk dan dimensi, berdasarkan gambar teknik 

yang sudah sudah ditentukan 

 

2.8.1 Pemotongan 

Pemotongan adalah tindakan memotong suatu benda kerja untuk menghasilkan 

bentuk yang diinginkan. Gergaji tangan atau gergaji mesin dapat digunakan untuk 

memotong benda kerja. Bagian dari braket atau rangka gergaji dapat disesuaikan dan 

sebagian diperbaiki. 

Pemotongan yang digunakan pada porses pembuatan alat pencetak pelet ini 

adalah mesin potong [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus pemotongan dengan menggunakan mesin potong adalah:  

𝑛 =
𝑣 𝑥 1000 𝑥 60

𝜋 𝑥 𝑑
……………………………………………....(2.5) 

𝑡𝑤 =
𝑙 𝑥 𝑡

𝑛
………………………………………………..…… (2.6) 

 

Gambar 2.9 Mesin potong 
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Dimana : 

𝑛 : putaran mesin permenit 

𝑣 : kecepatan potong 

𝜋 : nilai konstanta = 3,14 

 𝑑 : diameter 

𝑙 : luas 

𝑡 : tebal 

Rumus pemotongan dengan menggunakan gerinda tangan adalah: [13] 

𝑇𝑀 =
𝑡𝑔 𝑥 𝑙 𝑥 𝑡𝑏

0,1 𝑥 𝑛
……………..……………………………..………. (2.7) 

Dimana : 

Tg : jumlah pemakanan 

Tb  : lebar benda kerja 

l   : panjang pemotongan 

n  : putaran (rpm) 

 

2.8.2 Pengeboran 

Pengeboran adalah pekerjaan membuat lubang pada suatu benda kerja dengan 

mata pahat bor yang berputar, sedangkan benda kerja dikat pada ragum penjepit agar 

benda kerja tidak ikut berputar. 

Mesin bor tangan sendiri atas motor listrik yang rumah motornya merupakan 

badan mesin bor itu. Sumbu motor listrik langsung dihubungkan dengan pegang mata 

bor. Ukuran mesin bor tangan ditentukan oleh kapasitas pegang mata    bor yang dapat 

menjepit kepala mata bor [13]. 

Adapun spesifikasi mesin bor adalah 350-volt, 1400 rpm. 
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Rumus pengeboran dengan menggunakan mesin bor duduk adalah: 

𝑡𝑤 ∶  
𝑙

𝑎 𝑥 𝑛
 ……………….…….………………………………….(2.8) 

 𝐿 ∶  ℓ +  0,3 𝑑…………………………………………………….… (2.9)  

Dimana : 

𝑙     : panjang total pengeboran  

ℓ     : panjang pengeboran 

𝑑     : diameter mata bor 

𝑛     : putaran mata bor (Rpm) 

𝑓     : pemakanan (mm/putaran) 

𝑙    : luas 

𝑡    : tebal 

 

2.8.3 Pengelasan 

Pengelasanuadalah penyambunganudua atau lebihubenda kerja yang terpisah 

dengan menggunakan energi panas yang diperoleh dari bujur listrik pada elektroda. 

Pengelasanidengan menggunakan busur listrikimerupakan salahisatu prosesipengelasan 

Gambar 2.10 Mesin Bor Duduk 
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yang seringidijumpai karenaipenggunaannya sukup mudah dan fleksibel. Lasilistrik ini 

memakai elektroda terbungkus sebagaiubahan tambah. Busurulistrik terjadiudiantara 

ujung elektroda dan bahan dasar. Selaput elektroda yang akan mencair dan 

mengeluarkan gas yang melindungi ujung elektroda kawat las. Sementara cairan 

elektroda yang membeku akan menutupi permukaan las [14]. 

 
  

 

 

 

 

 

Rumus dalam menghitung waktu pengelasan dengan menggunakan mesin las  

listrik adalah : 

   Ltot : Banyaknya titik las x L1………………………………………(2.10) 

Dimana :  

𝐿tot  : total panjang pengelasan 

𝐿1   : panjang pengelasan 

 

   𝑇𝑤 pengelasan : 𝑛 elektroda x 𝑡 elektroda..……………………………… (2.11) 

Dimana : 

𝑇𝑤 pengelasan  : waktu pengelasan 

𝑛 elektroda   : banyak elektroda 

𝑡 elektroda  : waktu penggunaan ekeltroda 

Gambar 2.11 Mesin Las Listrik 
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2.8.4 Pembubutan 

Pembubutan memiliki gerak utama berputar daniberfungsi untuk mengerjakan 

bidang silinder dari suatu bendaikerja dengan jalanimenyayat bendaitersebut dengan 

menggunakan pahatipenyayat. Posisiibenda kerja sesuaiidengan sumbu [14]. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Rumus dalam menghitung waktu pembubutan dengan menggunakan mesin 

bubut adalah : 

𝐿 ∶  𝑙𝑎 +  𝑙  ……………………………………………………...(2.12) 

𝐹 ∶  𝑓. 𝑛 ………………………………………………………… (2.13) 

𝑡𝑚 ∶   
L

F
 ……………………………………………………….……(2.14) 

Dimana : 

   𝐿𝑎 : panjangipembubutan (mm) 

   𝐿 : jarak start pahat (mm) 

   𝐹 : pemakananidalam satu putarani(put/menit) 

   𝑁 : putaran mesin (put/menit) 

   𝑇𝑚 : total waktu pembubutan (menit) 

 

Gambar 2.12 Mesin Bubut 
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2.8.5 Pengerolan 

Proses itu sendiri merupakan proses deformasi plastis dari logam, dimana logam 

bergerak diantara beberapa gulungan. Proses pengerolan sering digunakan untuk 

membentuk atau membentuk logam sehingga menghasilkan produksi yang baik. Logam 

tersebutidikenakan tekananiyang tinggi daniakan menghasilkan gesekaniantara rollidan  

permukaanilogam [16].  

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus dalam menghitung waktu pengerolan dengan menggunakan mesin rol 

adalah : 

V:
π . droll .nroll

60 .1000
……………………………………………….. (2.15) 

T: h/V…………………………….………….………….…. (2.16) 

Dimana : 

   V : Kecepatan potong  

   𝜋 : Nilai konstanta (3,14)  

   drol : Diameter roll (mm) 

   nrol : Putaran mesin rol 

   N : putaran mesin (put/menit) 

Gambar 2.13 Mesin Rol 
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   T : total waktu 

   h : panjang benda kerja (mm) 

 

2.8.6 Penggerindaan  

Penggerindaan adalah penghalusan permukaan logam yang tidak rata atau kasar 

hasil dari proses pemotongan dan pengelasan. Proses Penggerindaan biasanya dilakukan 

pada akhir proses pemotongan dan pengelasan 

 

 

 

 

 

 

Rumus menghitung waktu penggrindaan menggunakan mesin gerinda tangan 

adalah : 

𝑡𝑐 =
𝑙𝑡 .𝑏 .𝑔

𝑣 .1000 .𝑓𝑧
 ……………………………………….………………. (2.17) 

Dimana : 

tc : waktuipenggerindaan (s) 

lt :ipanjang permesinan (mm) 

b :ilebar bendaikerja (mm) 

g : jumlahipemakanan (mm) 

𝑔 =  
𝑏 .𝑡

𝑑 .𝑓𝑧
……………………………………………………….……(2.18) 

 

Gambar 2.14 Mesin Gerinda 
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Dimana: 

v : kecepatanipotong (mm/menit) 

fz : kecepatanipemakanan (mm/putaran) 

d : diameterimataigerinda (mm) 

t : tebal bendaikerja (mm) 

 

2.8.7 Finishing 

Setelah melewati prosesipermesinaniuntukimembuat komponenialat pencetak 

pelet ikan perluudilakukan prosesufinishing sepertiupengecatan untuk melindungi 

komponenutersebut dariukorosi dan meningkatkan daya tarik produk. Pengecekan 

produkijuga sangatipenting, agar bentuk dan ukuran produk sesuai dengan desain. 

 

2.9 Peralatan Pendukung Pekerjaan 

Peralatan-peralatan yang dipakai dalam proses pembuatan alat pencetak pelet 

antara lain: 

1. Penitik 

2. Palu 

3. Ragum  

4. Mistar  

5. pengetapan 

6. Jangka sorong 

7. Rol meter dan sebagainya 
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2.10 Biaya Manufaktur 

Biaya produksi adalah perkiraan biaya yang dipergunakan untukimenentukan 

harga jual suatu produk.iAda duaiistilah yang umum dikenal: 

1. Biaya atau cost adalah modal berupa materi (biaya) yang dibutuhkan dengan 

sejumlah nilai mata uang untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Pengeluaran atau expense adalah berkaitan dengan sejumlah biaya diberikan 

atau dibayar untuk mencapai hasil yang diharapkan [17]. 

 

2.11 Klasifikasi biaya 

Sebagai konsep biaya telah berkembang dalam menanggapi kebutuhan disiplin 

ilmu dan profesi (ekonom, akuntan, insinyur, desainer), banyak pendekatan dapat dilihat 

dalam mengklasifikasikan biaya. Biaya dapat dikategorikan sebagai berikut: [18] 

1. Biaya berdasarkan waktu. 

2. Biaya berdasarkan kelompokisifatipenggunaannya. 

3. Biaya berdasarkan produknya. 

4. Biaya berdasarkan volume produk. 

 

2.11.1 Biaya berdasarkaniwaktu  

  Biaya berdasarkaniwaktu adalahibiaya yangiditentukan oleh batas waktu 

tertentu dalamipekerjaan. Biaya berdasarkaniwaktu dapat pulaidibedakan atas: 

1. Biaya masa lalu atau hystorical  

2. Biaya perkiraan atau predictive coast  

3. Biaya aktual atau actual coast  
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2.11.2 Biaya berdasarkan klasifikasi penggunaan 

Biaya berdasarkanuklasifikasi penggunaan setidaknyaudapat dipisahkan atas 3 

(tiga)ijenis yaitu: 

1. Biayaiinvestasi atau invesment coast  

2. Biaya operasional atau operational coast  

3. Biaya perawatan atau maintance coast  

 

2.11.3 Biaya Berdasarkan Produk 

Pengelompokan biaya berdasarkan produk dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

kelompok besar, yakni biaya fabrikasi dan biaya komersil [18]:  

a. Biayaifabrikasi atau fabricatiom cost  

Biayaifabrikasi atau dapat jugaidisebut biayaiproduksi adalahijumlah dariitiga 

unsuribiaya, yaitu biaya bahanilangsung, tenagaikerja langsung danioverhead 

pabrik. Biaya-biayauini secaraulangsung berkaitan dengan biayaupembuatan 

produk secaraifisik yang dikeluarkanidalam rangka kegiataniprosesiproduksi 

sehingga disebutijuga dengan productionicost.  

Biaya fabrikasi terdiri dari komponen-kompnen biaya berikut: 

1. Biayaibahan secara langsung 

2. Biayaitenaga kerja secara langsung 

3. Biaya bahan secara tak langsung 

4. Biaya tenaga kerja secara tak langsung 

5. Biaya tak langsung lainnya 

b. Biaya komersial atau commercial cost 

Biaya komersial merupakan akumulasi biaya untuk membuat produk yang dapat 
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dijual, tetapi diluar biaya produksi dan dipergunakan biasanya untuk menghitung 

harga jual produk. Kelompok biaya yang termasuk biaya komersial adalah:  

1. Biaya umumidan administrasi (generaliandiadministration cost) 

2. Biayaipemasaran (marketingicost) 

3. Pajakiusaha dan perusahaan (companiesitaxed) 

Adapun tujuan perhitungan biayaiberdasarkaniproduk, antara lain: 

a. Memproyeksikanibiaya produk daniharga jual. 

b. Mengetahui komposisiikomponen biayapproduksi maupun biayauproduk 

keseluruhan. 

 

2.11.4 Biaya BerdasarkaniVolumeiProduk 

Beberapaibiaya berubah secara langsungidenganiperubahan output, sementara 

yang lain tidak berubah secara proporsional. Oleh karena itu, manajemen harus 

memperhatikan beberapa tren biaya untuk merencanakan dan mengendalikan 

dampaknya terhadap biaya volume. Biaya berdasarkan produksi dapat dibedakan 

sebagai berikut:  

1. Biayaitetap atau fixedicost adalah biaya yangidikeluarkan meskipun volume 

produksi bervariasi dalam batas-batas tertentu. Misalnya biaya listrik untuk 

penerangan, telepon, air bersih, gaji karyawan dan lain-lain[18]. 

2. Biaya variabel atau variable cost adalah biaya yang berubah besarnya secara 

proposional dengan banyaknya produk yang dibuat. Contoh biayaibahanibaku, 

tenagaikerja langsungijika sistem perhitungan gaji berdasarkanivolume danilain-

lain. 

 


